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Abstrak 
Service Learning di Universitas Kristen Petra adalah salah satu metode pembelajaran di 
universitas dengan tujuan menghubungkan proses pembelajaran dengan pengabdian masyarakat. 
Cara ini digunakan pada mata kuliah Desain Interior & Styling 4 program studi Desain Interior di 
Universitas Kristen Petra untuk mendesain ruang komunitas di Surabaya. Permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah adalah bagaimana implementasi dan pengaruh service learning pada 
mata kuliah Desain Interior & styling 4. Metode yang digunakan adalah metode pembelajaran 
service learning yang terdiri dari investigation, preparation and planning, action, reflection, 
demonstration serta metode perancangan design thinking yang terdiri dari enam tahapan yaitu 
understand, observe, point of view, ideate, prototype, dan test. Hasil dari kegiatan ini adalah 
service learning dapat diterapkan dengan baik diukur dari dampak positifnya. Mahasiswa dapat 
meningkatkan kemampuan intrapersonal dan interpersonal serta menambah keterampilan 
merancang. Suasana proses pembelajaran menjadi lebih koordinatif, menyenangkan, dan mudah 
dipahami. Pihak komunitas juga dapat meningkatkan pengenalan masyarakat terhadap komunitas. 
Katakunci: Service Learning, Komunitas, Pengabdian Masyarakat. 
 
1. Pendahuluan 
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat oleh institusi pendidikan bukan 
sesuatu yang baru, namun mengintegrasikannya 
dalam metode pembelajaran, merupakan 
sesuatu yang belum banyak dikenal di 
Indonesia. Di dunia internasional, telah 
dibentuk organisasi pendidikan non profit 
bernama IPSL (The Internasional Partnership 
for Service Learning and Leadership) yang 
berpusat di kota New York dengan tujuan 
mengembangkan program pengabdian 
masyarakat di pendidikan tinggi (universitas) 
dengan layanan kepada masyarakat atau yang 
dikenal sebagai Service Learning. Service 
Learning dikembangkan sebagai salah satu 
metode pembelajaran di universitas dengan 
tujuan menghubungkan pendidikan dengan 
masyarakat dan kebutuhannya. Dasar dari 
konsep Service Learning adalah melakukan 
proses pendidikan dan memberikan layanan 
kepada masyarakat terutama masyarakat lemah 
marjinal.  
Universitas Kristen Petra merupakan 
salah satu universitas swasta di Surabaya yang 
memiliki metode pembelajaran service learning. 
Melalui service learning, mahasiswa belajar 
untuk memberikan perhatian terhadap 
lingkungan, menyelesaikan masalah-masalah 
yang terjadi di komunitas, mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi dan bekerja sama, 
melakukan negosiasi, serta mendapatkan 
banyak pembelajaran praktis lainnya yang akan 
mempertajam kemampuan interpersonal dari 
mahasiswa tersebut. Selain itu dengan adanya 
metode pembelajaran service learning ini, 
Universitas Kristen Petra dapat berdampak bagi 
masyarakat disekitarnya.  
Kota Surabaya memiliki beberapa 
komunitas budaya. Komunitas ini memerlukan 
ruang untuk beraktivitas, namun masih banyak 
ruang budaya yang tidak memenuhi kebutuhan 
mereka. Oleh karena itu, diperlukan desain 
ruang budaya yang edukatif dan sustainable 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan anggota 
komunitas tersebut.  
Berdasarkan fenomena di atas, maka 
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
● Bagaimana implementasi Service 
Learning pada mata kuliah Desain 
Interior & Styling 4? 
● Bagaimana dampak pembelajaran 
Service Learning pada mata kuliah 
Desain Interior & Styling 4? 
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2. Metode Kegiatan 
2.1 Pembelajaran: Service Learning  
2.1.1 Investigation    
Mahasiswa mengidentifikasi kebutuhan  
Komunitas. dengan cara survey, wawancara, 
observasi, dan mendokumentasikan masalah. 
Selanjutnya mahasiswa masih menganalisa data 
untuk menemukan problem statement.  
 
2.1.2 Preparation and Planning 
Mahasiswa bekerja sama dengan komunitas 
untuk menemukan cara bagaimana dapat 
memenuhi kebutuhan komunitas. perencanaan 
meliputi: mengembangkan visi umum untuk 
kesuksesan, memutuskan apa yang akan terjadi 
dan siapa yang akan melakukan setiap bagian 
dari pekerjaan, merancang jadwal kegiatan.
   
2.1.3 Action  
Mahasiswa dan komunitas membuat rencana 
untuk memenuhi kebutuhan komunitas. 
Tindakan yang paling umum dilakukan adalah 
melibatkan diri langsung, pelayanan tidak 
langsung, advokasi, penelitian. 
 
2.1.4 Reflection 
Pada setiap tahapan, mahasiswa memperoleh 
pembelajaran dalam bentuk pengalaman yang 
mereka peroleh, pengetahuan, dan keterampilan 
yang berhubungan dengan kehidupan sendiri 
dan komunitas. Refleksi akhir berupa tindakan 
atau cara lain untuk mengukur hasil kegiatan.  
     
2.1.5 Demonstration 
Pada tahapan demonstrasi, mahasiswa 
menunjukkan kepada orang lain pengaruh dan 
prestasi yang dapat dicapai. Mahasiswa 
menunjukkan apa dan bagaimana hasil belajar 
yang telah dicapai, keterampilan dan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh.  
(Kaye, 2004) 
 
2.2 Perancangan: Design thinking 
 
Gambar 1. Metode Design Thinking 
(sumber: https://dschool-
old.stanford.edu/groups/k12/wiki/17cff/images/5af04.png#1346x
454) 
2.2.1 Understand 
Memahami secara mendalam tentang objek 
perancangan serta berusaha untuk berempati 
pada Komunitas.  
 
2.2.2 Observe  
Meakukan penelitian mendalam dengan cara 
observasi lapangan dan mengaitkan dengan 
studi literaur serta informasi yang telah 
mahasiswa lakukan di tahap pertama.   
 
2.2.3 Point of view 
Menjabarkan kebutuhan komunitas dari sisi 
desain interior baik itu secara fungsi, estetika, 
suasana dan pengalaman ruang. merumuskan 
masalah-masalah yang perlu di pecahkan 
  
2.2.4 Ideate   
Melakukan brainstorming dengan berbagai 
metode, misal mind map maupun affinity 
diagram dan explorasi berbagai macam 
alternative solusi desain. Mengemukakan 
proses brainstorming masing-masing. Lanjut ke 
design concept sebagai tahap visualisasi ide.
     
2.2.5 Prototype  
Mengimplementasikan inovasi desain ruang 
budaya masing-masing secara 2D dan 3D 
melalui gambar desain skematik dan maket 
studi  
 
2.2.6 Test    
Melakukan proses evaluasi bersama tutor dan 
kepala studio untuk mendapatkan feedback. 
Menjabarkan kekuatan dan kelemahan dari 
desain anda untuk pengembangan desain 
selanjutnya.  
3. Kajian Pustaka 
3.1 Definisi Service Learning 
Service Learning menjadi salah satu 
metode pembelajaran di universitas dengan 
tujuan menghubungkan pendidikan dengan 
masyrakat dan kebutuhannya. Dasar dari 
Service Learning adalah melakukan proses 
pendidikan yang memberikan layanan kepada 
masyarakat terutama masyarakat ekonomi 
lemah.  
Service Learning dapat menjadi salah 
satu metode pembelajaran, sekaligus sebagai 
program yang mengintegrasikan tridharma 
perguruan tinggi: pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat (www.petra.ac.id). 
Service learning memiliki definisi 
sebagai berikut (Primadona, 2007) 
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a. Metode dimana mahasiswa belajar dan 
berkembang melalui partisipasi aktif 
dan pengalaman dalam kegiatan 
pelayanan yang diatur dengan baik 
yang sesuai degan kebutuhan 
komunitas. Metode ini di integrasikan 
kedalam kurikulum akademik 
mahasiswa. 
b. Service Learning adalah proses yang 
mengintegrasi kombinasi antara 
pelayanan komunitas sukarela dengan 
refleksi aktif kedalam kurikulum untuk 
memperkaya dan mempertinggi  materi 
pembelajaran mahasiswa. 
Menurut Seifer, Service Leraning 
adalah metodologi pengajaran yang 
menggabungkan layanan masyarakat dengan 
tujuan pembelajaran akademis. (Santosa, 2009) 
 
3.2 Karakter Service Learning 
Keterlibatan masyarakat melalui Service 
learning berbeda dengan pengabdian 
masyarakat dengan beberapa cara : 
1. Keseimbangan antara tujuan layanan 
dan penelusuran. 
2. Pembelajaran timbal balik. 
3. Penekanan pada pengembangan 
keterampilan kewarganegaraan dan 
mencapai perubahan sosial. 
4. Penekanan pada praktik dan reflektif. 
5. Penekanan pada penanganan kebutuhan 
yang diidentifikasi oleh masyarakat dan 
keterlibatan integral mitra masyarakat. 
(Santosa, 2009) 
 
3.3 Definisi Pengabdian Masyarakat 
Pengabdian masyarakat adalah pengamalan 
ilmu pengetahuan, dan teknologi pada 
masyarakat secara institusional dan professional 
sebagai tanggung jawab perguruan tinggi dalam 
usaha mengembangkan kemampuan masyarakat 
sehingga dapat mempercepat tercapainya 
pembangunan nasional (Primadona, 2007) 
 
3.4 Definisi Komunitas 
Menurut Stewart E Perry, ada dua makna 
komunitas, pertama, komunitas sebagai kategori 
yang mengacu pada orang yang saling 
berhubungan berdasarkan nilai-nilai dan 
kepentingan bersama yang khusus. Kedua, 
menunjuk pada satu kategori manusia yang 
berhubungan satu sama lain karena didasarkan 
pada lokalitas tertentu yang sama, yang karena 
kesamaan lokalitas itu secara  tak langsung 
membuat mereka mengacu pada 
kepentingandan nilai-nilai yang sama. 
(Primadona, 2007) 
 
 
4. Eksistensi Komunitas 
Dalam pembelajaran pada Mata Kuliah Desain 
Interior dan Styling 4, sebanyak 75 mahasiswa 
dibagi dalam 8 kelompok yang telah ditentukan 
objek komunitasnya oleh pengajar. Komunitas-
komunitas dalam mata kuliah ini adalah: 
4.1 Komunitas Bangga Berkain 
Komunitas ini merupakan komunitas yang ingin 
mengangkat dan mempopulerkan kembali 
busana tradisional menjadi busana modern. 
 
4.2 Paguyuban Senopati 
Komunitas sepeda koeno patriot sedjati atau 
biasa disingkat Senopati ini merupakan 
komunitas sepeda tertua kedua dan ternama di 
Surabaya. Di komunitas ini, para anggota 
bertemu dan saling berbagi informasi mengenai 
sepeda kuno, mereka juga bersama-sama 
membuat kegiatan yang bermanfaat di bidang 
seni dan kebudayaan. 
4.3 Perlabaya 
Komunitas Perlabaya merupakan komunitas 
Persatuan layang-layang Surabaya yang 
memiliki visi untuk mengedukasi masyarakat 
mengenai layang-layang. 
 
4.4 Urban Sketchers 
Urban Sketchers merupakan perkumpulan yang 
memiliki hobi sama yaitu menggambar. 
Gambar yang mereka buat biasanya berupa 
suasana kota lama atau arsitektural dengan style 
tersendiri.  
 
 
4.5 Kibas 
Komunitas Batik Jawa Timur atau biasa disebut 
Kibas ini memiliki visi untuk  memperkenalkan 
batik Jawa Timur ke masyarakat luas dan 
menyejahterakan para pengerajin batik di Jawa 
Timur. 
 
4.6 Serikat Mural Surabaya (SMS) 
Komunitas dengan anggota yang memiliki 
kesenangan sama yaitu melukis ini mempunyai 
berbagai macam media dan kegiatan.  
 
4.7 De Mardjikers 
De Mardjikers merupakan komunitas renactor, 
dimana komunitas ini mereka ulang kejadian-
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kejadian perang masa lampau terutama Perang 
Dunia II. 
 
4.8 Petra Litte Theater (PLT) 
Komunitas teater di bawah bimbingan English 
Creative Industry di Universitas Kristen Petra 
ini ditujukan untuk mengasah kemampuan 
mahasiswa dalam bidang teater menggunakan 
bahasa Inggris. 
 
 
5. Hasil dan Pembahasan 
Produk akhir dari mata kuliah ini berupa berkas 
desain ruang komunitas budaya dan Interior 
Styling untuk komunitas yang telah ditentukan. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, ada 
beberapa tahapan yang dilakukan mahasiswa, 
yaitu: 
 
5.1 Understand  
Pada tahap ini, mahasiswa mencari data 
literatur yang berkaitan dengan teori desain 
ruang komunitas budaya dan informasi tentang 
aktivitas komunitas yang telah ditentukan. 
Dengan tahap investigation di metode service 
learning, mahasiswa melakukan pertemuan 
langsung dengan anggota komunitas untuk 
melakukan wawancara mengenai identitas 
khusus, visi, misi dan nilai aspirasi komunitas. 
 
5.2 Observe  
Pada tahap kedua, mahasiswa mengamati 
kegiatan, perilaku, ruang gerak serta koleksi 
komunitas. Tahap investigation dalam Service 
Learning juga diterapkan mahasiswa 
melibatkan diri dalam kegiatan komunitas dan 
merasakan apa yang mereka alami. Mereka 
merefleksikan kebutuhan komunitas dari sisi 
desain interior baik secara fungsi, estetika, 
suasana dan pengalaman ruang. 
 
Gambar 2. Mahasiswa ikut langsung dalam kegiatan 
komunitas 
5.3 Point of View 
Tahapan ini, mahasiswa merumuskan masalah 
berdasarkan hasil wawancara, literatur dan 
observasi untuk mendapatkan solusi kreatif bagi 
komunitas tersebut. Dalam metode service ini, 
hal yang mahasiswa lakukan termasuk dalam 
tahap preparation. 
 
5.4 Ideate 
Mahasiswa kemudian melakukan brainstroming 
untuk membuat konsep desain dan membuat 
berbagai macam alternatif desain yang  sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik setiap 
komunitas. Dengan tahap planning di metode 
service learning, pemilihan alternatif desain 
yang tepat juga mempertimbangkan pendapat 
anggota komunitas terkait.  
 
Gambar3. Beberapa desain basecamp untuk komunitas 
5.5 Prototype 
Mahasiswa mengimplementasikan solusi desain 
ruang budaya menggunakan gambar penyajian, 
maket presentasi, dan styling board. Selain itu, 
mahasiswa juga menerapkan desain styling 
secara langsung di lokasi yang telah disediakan 
oleh masing-masing komunitas. Proses ini 
termasuk dalam tahap action dalam metode 
service learning.  
 
Gambar4. Hasil Styling kelompok di lokasi komunitas 
  
5.6 Test 
Tahap terakhir, mahasiswa melakukan proses 
evaluasi dengan tutor, kepala studio, serta pihak 
komunitas untuk mendapat umpan balik sebagai 
masukan mahasiswa. Aktivitas evaluasi 
termasuk dalam tahapan demonstration dalam 
service learning untuk mendapatkan  Selain itu, 
dengan Service Learning juga dilakukan 
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refleksi dari pihak mahasiswa, dosen dan tim 
pengajar, serta anggota komunitas. 
 
 
6. Hasil Refleksi  
Proses keberhasilan pembelajaran 
dengan metode Service Learning dapat dilihat 
dari refleksi yang ditulis di akhir mata kuliah 
Desain Interior & Styling 4. Dari semua 
jawaban yang beragam, hasil refleksi dapat 
digolongkan menjadi lima manfaat yaitu 
manfaat intrapersonal, interpersonal, 
bermasyarakat, pengetahuan dan keterampilan, 
serta Kegiatan Belajar-Mengajar (KBM) 
(Billig, 2000). Refleksi ini dikerjakan oleh tiga 
pihak, yaitu: 
 
 
6.1 Hasil Refleksi Mahasiswa 
Refleksi dari 75 mahasiswa sebagai peserta 
kegiatan dilakukan di awal kegiatan, selama 
kegiatan berlangsung, serta akhir kegiatan. 
Seperti yang dibahas sebelumnya, hasil refleksi 
mahasiswa dapat digolongkan menjadi lima 
manfaat atau dampak yang dirasakan oleh 
mereka.  
Tabel 1: Hasil Refleksi Mahasiswa 
Manfaat Awal 
Kegiatan 
Selama 
Kegiatan 
Akhir 
Kegiatan 
Interpersonal 8% 28% 20% 
Intrapersonal 16% 32% 21% 
Bermasyarakat 18% 30% 17% 
Pengetahuan & 
Skill 
 
56% 
 
10% 
 
23% 
Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
 
2% 
 
- 
 
19% 
    
6.1.1 Awal Kegiatan 
Di awal perkuliahan yang menggunakan 
mertode service learning ini, sebagian besar 
mahasiswa yaitu sebanyak 56% dari mahasiswa 
menginginkan manfaat keterampilan dalam 
mengikuti kegiatan ini yaitu menambah 
wawasan dan skill dalam merancang sebuah 
ruang budaya untuk komunitas tertentu. Mereka 
ingin menambah pengetahuan lebih dalam 
mengenai perancangan yang 
mempertimbangkan nilai-nilai dalam sebuah 
komunitas. Sebanyak 18% mahasiswa yang lain 
ingin merasakan dampak dalam bermasyarakat 
atau bertanggung jawab di lingkungan dimana 
ia tinggal. Mahasiswa ini menjawab bahwa 
mereka ingin membantu komunitas dalam 
menyebarkan nilai-nilai budaya di masyarakat 
luas. 16% dari mahasiswa di awal perkuliahan 
berharap dapat menambah kemampuan 
interpersonal atau berkomunikasi dengan orang 
lain khususnya anggota komunitas yang 
sebelumnya belum pernah mereka dengar. 
Sedangkan 8% mahasiswa ingin merasakan 
menambah nilai-nilai personal mereka untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik. Sisanya, 
mahasiswa menginginkan manfaat kegiatan 
belajar mengajar yang lebih baik daripada 
proses perkuliahan yang pernah diikuti 
sebelumnya. 
 
6.1.2 Selama Kegiatan Berlangsung 
Hasil refleksi dari mahasiswa selama kegiatan 
berlangsung menunjukkan bahwa 32% 
mahasiswa merasakan manfaat interpersonal 
yaitu menambah kemampuan mereka untuk 
bersikap dalam menghadapi dan berkomunikasi 
dengan orang atau komunitas lain. Mereka juga 
belajar bagaimana bekerja sama dengan orang 
lain. Dengan presentase yang hampir sama, 
yaitu sebanyak 30% mahasiswa merasakan 
dampak positif dalam bermasyarakat melalui 
metode service learning selama melaksanakan 
proses pembelajaran. Mereka menemukan hal-
hal baru mengenai budaya lokal di sekitar 
mereka yang menarik dan perlu dijaga 
kelestariannya. Warisan budaya dari peristiwa 
sejarah hingga kesenian lokal seperti batik dan 
teater membuat mahasiswa menjadi ikut 
bertanggung jawab atas nilai-nilai dalam 
masyarakat khususnya komunitas budaya. 
Sedangkan 28% mahasiswa yang lain 
menambah kemampuan diri mereka dengan 
mendengarkan pengalaman dari anggota 
komunitas. Nilai-nilai personal seperti rendah 
hati, kesederhanaan, kepemimpinan, dan 
disiplin mengatur waktu adalah kemampuan 
yang mereka rasakan selama proses perkuliahan 
berlangsung. Sisanya, yaitu sebanyak 10% 
mahasiswa merasakan manfaat keterampilan 
akademis yaitu skill dan pengetahuan untuk 
membuat sebuah desain yang tepat sasaran 
sebagai solusi dari kebutuhan dan keinginan 
komunitas dalam bidang desain interior. 
 
6.1.3 Akhir Kegiatan 
Mahasiswa juga melakukan refleksi di akhir 
proses perkuliahan dengan metode Service 
Learning. Tidak seperti di awal atau selama 
kegiatan berlangsung, mahasiswa merasakan 
kelima manfaat secara seimbang. 23% 
mahasiswa merasakan manfaat skill akademis 
di akhir kegiatan yaitu peningkatan di bidang 
interior khususnya bagaimana merancang 
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sebuah desain yang mempertimbangkan 
kebutuhan komunitas dari hasil interaksi secara 
langsung dengan anggota komunitas. 21% 
mahasiswa merasakan bahwa metode service 
learning berdampak pada kemampuan 
interpersonal mereka yaitu mereka menjadi 
mahasiswa yang lebih baik dalam hal bersikap, 
bertutur kata, serta berempati kepada sesama. 
Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan komunitas lain juga 
merupakan hasil refleksi mereka. Sebanyak 
20% mahasiswa merasakan manfaat personal di 
akhir perkuliahan. Mereka menyadari bahwa 
banyak nilai-nilai hidup yang mereka dapatkan 
melalui interaksi dengan komunitas. Melalui 
kegiatan ini, mahasiswa menyadari bahwa 
pengalaman dari orang lain dapat mereka 
pelajari supaya mereka menjadi pribadi yang 
lebih berkembang ke arah yang positif. Dengan 
presentase yang hampir sama, 19% mahasiswa 
merasakan manfaat yang sebelumnya tidak 
mereka sadari yaitu manfaat dalam proses 
kegiatan perkuliahan. Menurut mereka, metode 
service learning membuat suasana perkuliahan 
menjadi lebih kooperatif karena melibatkan 
banyak pihak. Proses interaksi dengan 
komunitas dan kerja sama dengan kelompok 
dibuat lebih intens sehingga proses 
pembelajaran lebih menyenangkan. Sedangkan 
17% mahasiswa merasakan manfaat 
bermasyarakat dengan mempelajari bagaimana 
mereka berkontribusi untuk membuat 
komunitas di sekitar mereka menjadi lebih baik 
dengan pengetahuan dan keterampilan di 
bidang interior. 
 
6.2 Hasil Refleksi Komunitas 
Tabel 2: Hasil Refleksi Komunitas 
Manfaat Awal 
Kegiatan 
Selama 
Kegiatan 
Akhir 
Kegiatan 
Interpersonal - - - 
Intrapersonal 25% 25% 25% 
Bermasyarakat 12% - 63% 
Pengetahuan & 
Skill 
 
63% 
 
75% 
 
12% 
Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
 
- 
 
- 
 
- 
    
Untuk mengukur keberhasilan metode service 
learning dalam proses pembelajaran, pihak 
komunitas juga diminta untuk membuat refleksi 
singkat. Refleksi ini ditulis oleh seorang 
anggota yang mewakili semua anggota 
komunitas. 
 
6.2.1 Awal Kegiatan 
Sebanyak 63% dari komunitas mengharapkan 
kerja sama dengan mahasiswa program studi 
interior untuk memecahkan masalah mereka 
dalam lingkup interior. Mereka menginginkan 
mahasiswa dapat membuat sebuah desain ruang 
yang menampung aktivitas mereka dalam 
menyebarluaskan nilai dalam komunitas kepada 
masyarakat umum. Sedangkan seperempat atau 
25% perwakilan komunitas menuliskan 
keinginan mereka untuk dapat berinteraksi 
dengan mahasiswa untuk berbagi pengalaman. 
Komunitas juga ingin menyebarkan informasi 
tentang kegiatan mereka kepada mahasiswa 
agar semakin banyak orang yang mengetahui 
eksistensi komunitas tersebut. Sedangkan 12% 
komunitas berharap agar mahasiswa dapat 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan 
yang komunitas miliki untuk bekal mahasiswa 
menjalani kehidupan setelah perkuliahan.  
 
6.2.2 Selama Kegiatan Berlangsung 
Sebagian besar komunitas yaitu sebanyak 75% 
anggotanya merasakan manfaat dalam hal 
keterampilan dan pengetahuan akademis di 
bidang interior. Manfaat ini mereka rasakan 
saat mahasiswa membantu mereka 
melaksanakan styling di area yang telah 
komunitas sediakan. Mahasiswa dan anggota 
komunitas dapat saling bertukar ilmu selama 
proses pembelajaran dengan metode Service 
Learning ini berlangsung. Sedangkan 25% 
komunitas yang lain merasakan manfaat 
interpersonal ketika mahasiswa memberi 
suasana baru bagi komunitas. Mereka 
merasakan kegiatan yang belum pernah mereka 
lakukan sebelumnya dengan mahasiswa ketika 
mereka berbincang-bincang mengenai 
pengalaman dari kedua pihak. 
 
6.2.3 Akhir Kegiatan 
Berbeda dari manfaat yang dirasakan sebagian 
besar komunitas pada saat kegiatan 
berlangsung, sebanyak 63% komunitas 
merasakan manfaat tanggung jawab terhadap 
masyarakat. Kegiatan ini dinilai dapat 
meningkatkan pengenalan masyarakat terhadap 
komunitas dan nilai-nilai yang ada di dalamnya. 
Sedangkan 25% dari komunitas mendukung 
kegiatan seperti ini lebih sering dilaksanakan 
untuk memberi suasana baru bagi mahasiswa 
dan komunitas. Terakhir, sebanyak 12% dari 
komunitas merasakan manfaat keterampilan 
karena setelah kegiatan ini berakhir, mereka 
menyadari bahwa pengetahuan dan 
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keterampilan mereka bertambah terutama di 
bidang desain interior. 
 
 
 
6.3 Hasil Refleksi Dosen 
Terakhir, pihak dosen yang termasuk di 
dalamnya adalah pengajar dan pembimbing  
yang juga membuat refleksi sebagai penilaian 
kegiatan 
Tabel 3: Hasil Refleksi Dosen 
Manfaat Awal 
Kegiatan 
Selama 
Kegiatan 
Akhir 
Kegiatan 
Interpersonal - - - 
Intrapersonal 11% - 11% 
Bermasyarakat - - 11% 
Pengetahuan & 
Skill 
 
67% 
 
33% 
 
45% 
Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 
 
22% 
 
67% 
 
33% 
    
 
6.3.1 Awal Kegiatan 
Dari hasil refleksi, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar pengajar yaitu sebanyak 67% 
dosen menginginkan mahasiswa mampu 
menghasilkan sebuah perancangan yang 
mewadahi kegiatan komunitas serta ruang 
edukatif untuk pembelajaran masyarakat 
melalui metode pembelajaran service learning. 
Dengan begitu, mahasiswa dapat lebih siap 
menghadapi problem dan praktik riil. 22% dari 
tim pembimbing berharap melalui metode 
service learning ini, mahasiswa mendapat 
pembelajaran baru yang melibatkan interaksi 
langsung dengan komunitas.  Selain itu, 
mahasiswa juga mendapat referensi baru 
mengenai implementasi kegiatan ruang 
komunitas budaya. Sedangkan 11% dosen yang 
lain berharap melalui kegiatan ini, dapat terjalin 
sebuah kerja sama yang baik antara pihak 
pembimbing, komunitas, serta mahasiswa untuk 
mencapai tujuan dengan optimal. 
 
6.3.2 Selama Kegiatan Berlangsung 
Pada saat kegiatan berjalan, para pembimbing 
juga membuat refleksi untuk mengukur 
keberhasilan metode pembelajaran service 
learning. Sebanyak 67% pembimbing 
merasakan manfaat dalam kegiatan belajar-
mengajar yaitu proses pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan mudah dipahami mahasiswa 
dengan adanya diskusi, kritik kelompok, serta 
gelar karya. Antusisas mahasiswa juga 
bertambah ketika menghadapi masalah yang 
riil. Sedangkan 33% pembimbing lainnya 
berpendapat bahwa metode ini dapat menambah 
wawasan dan keterampilan mendesain 
mahasiswa dalam hal penerapan teori yang 
diterima di perkuliahan dan aplikasi teknis 
dalam perancangan menggunakan masalah riil 
di komunitas budaya. Mahasiswa juga mampu 
melakukan evaluasi diri terhadap karya sendiri 
dan orang lain. 
 
6.3.3 Akhir Kegiatan 
Setelah kegiatan ini berakhir, hampir setengah 
yaitu 45% dari pembimbing merasakan metode 
ini bermanfaat dalam hal meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan akademis 
mahasiswa dan pembimbing sendiri. Mereka 
dapat belajar berempati dan mengapresiasi 
potensi lokal dari komunitas di masyarakat. 
Para mahasiswa juga lebih menyadari bahwa 
proses desain adalah proses yang sangat 
kompleks dengan melibatkan peran manusia 
sebagai pusat perancangan. 33% pembimbing 
lain berpendapat bahwa kegiatan ini berdampak 
pada proses pembelajaran ketika mendekatkan 
mahasiswa dengan problem dan praktik riil 
bersama komunitas dapat menjembatani celah 
antara teori dan praktik. Kegiatan ini membuat 
mahasiswa merasa puas dan suasana 
pembelajaran menjadi lebih hidup dan realistis. 
Sejumlah 11% pembimbing merefleksikan 
kegiatan ini baik bagi kemampuan interpersonal 
mahasiswa. Mereka dapat berinteraksi dengan 
komunitas dan mengenal komunitas lebih 
dalam melalui interaksi dan wawancara 
langsung dalam kegiatan rutin komunitas. 
Sedangkan 11% pembimbing lain merasakan 
manfaat berupa peningkatan tanggung jawab 
mahasiswa terhadap komunitas yang 
membutuhkan bantuan (kelas menengah ke 
bawah. Mahasiswa menjadi lebih terdorong 
untuk menyadari pentingnya komunitas budaya 
di kehidupan bermasyarakat. 
 
7. Kesimpulan 
Service learning pada mata kuliah 
Desain Interior & Styling 4 diimplementasikan 
dalam pembelajaran mulai dari awal hingga 
akhir kegiatan dengan cara melibatkan 
mahasiswa untuk berinteraksi langsung pada 
target mitra. Hasil akhir pembelajaran service 
learning berupa styling selanjutnya dievaluasi 
bersama dalam kelompok bersama tutor dan 
komunitas. 
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Keberhasilan metode service learning 
dalam proses pembelajaran diukur dari refleksi 
oleh mahasiswa, komunitas, dan dosen. Semua 
pihak terlibat merasakan manfaat dari metode 
service learning yaitu manfaat intrapersonal, 
interpersonal, bermasyarakat, pengetahuan dan 
keterampilan, serta Kegiatan Belajar-Mengajar 
(KBM). 
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